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KATA PENGANTAR

Salamolahraga,

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah swt, karena atas karunia-Nya sehingga Proceeding Seminar
Nasional Olahraga dalam rangka Pekan Olahraga Mahasiswa Nasional (POMNAS) Xlil DIY 2013 dapat
diterbitkan. Seminar dengan tema “Olahraga sebagai Wujud Kemandirian Mahasiswa Indonesia”
dilaksanakan padc tanggal 27 November 2013 di Ruang Sidang Utama Rektorat Universitas Negeri
Yogyakarta, dengan penyelenggara Badan Pembina Olahraga Mahasiswa (BAPOMI).

Seminar ini dilaksanakan dalam rangka menyukseskan dan menyemarakkan Pekan Olahraga
Mahasiswa Nasional (POMNAS) X1l DIY 2013.. Penyelenggaraan seminar ini bertujuan sebagai media
bagi para ilmuan dan praktisi keolahragaan untuk mensinergiskan dan bertukar pikiran mengenai
berbagai langkah strategis dalam peningkatan prestasi olahraga sebagai sarana kernandirian
mahasiswa Indonesiamenuju bangsayang mandiri.

Proceeding ini memuat karya tulis dari berbagai hasil penelitian dan kajian ilmiah yang meliputi
olahraga pendidikan, olahraga prestasi, dan olahraga rekreasi. Karya tulis tersebut berasal dari para
ilmuan dan praktisi keolahragan.

Semoga penerbitan proceeding ini dapat membawa manfaat bagi para peserta pada khususnya dan
para pembaca pada umumnya. Akhi: kata bagi semua pihak yang telah membantu pelaksanaan
seminar ini, kami ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 27 November 2013

Ketua Seminar Nasional Olahraga,
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MODEL ALAT PEMUKUL PERMAINAN KARONBALL

Hedi Ardiyanto Hermawan
Universitas Negeri Yogyakarta

TTYHTTE

ABSTRACT

Karonball is a modified game which is developed in order to introduce softball in
elementary school through physical education learning. This game is called karonball
bacause it combines kasti, rounders, and softball. Through this game, students are expected
to be familiar with softball even in a simple phase. The bat used in karonball is the one used
in rounders. In accordance with the original purpose of karonball which is to introduce a little
3 bit of softball rules to elementary students, there is a need of a technique similar to softball.
One of the techniques is hitung the ball. When hitting the bali, the way holding the bat is by
3 using two-hand grip. Rounder bat has a grip section which 1s slightly different from softball
3 bat. On rounders bat, there is a hollow section which is less comfortable if held with two
hands. Therefore, it is necessary to have a model of bat which suits to the hitting technique
of softball.

: Keywords: Model, Bat, Karonball

PENDAHULUAN

Materi ajar permainan merupakan salah satu ruang lingkup isi  kurikulum vang
mempunyaii persentase terbesar dalam mata pelajaran Penjasorkes di 3N kelas IV (empat)
sampai kelas VI (enam). Cakupan olahraga permainan menurut Depdiknas (2003: 10)
meliput: permainan bola kecil dan permainan bola besar. Permainan bola kecil yang
giajarkan di SD kelas atas di antaranya adalah kast, kippers, rounders, softball, ball,
sedangkan untuk permainan boia besar yang diajarkan di SD kelas atas di antaranya adalah
sepakbola, bolavoli. dan bolabasket. Dar: cakupan materi tersebut di atas, softball
merupakar, materi yang seharusnya dilzksanakan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Meskipun materi permainan soitball jelas termuat dalam kurikulum, akan
tetapi maten ini belum dapat dilaksanakan dengan baik di SD. Dari hasil survel yang
dilakukan peneliti, hal ini dikarenakan keterbatasan sarana dan prasarana permainan
softball di sekolah. Mabalnya harga alat dain terbatasnya jumlah 1apangan softball
merupakan faktor yang sangat mempengaruhi keteriaksanaan permainan softball di SD.
Selain keterbatasan sarana dan prasarana, pemahaman tentang peraturan softball juga
masih sangat minim dikuasai oleh guru Penjasorkes. |“eterbatasan-keterbatasan yang ada
mengakibatkan kecil kemungkinan untuk mengajaran permainan soitball di SD.

Materi permainan softball seharusnya diajarkan sebagai sarana yang digunakan
dalam proses pendidinan Pemberian materi hendaknya disecuaikan dengan tahap
pertumbuhan aan perkembangan anak agar anak tidak merasa kesulitan dan tidak merasa
berat dalam melakukan permainan. Hal ini tentu saja mengacu pada tahapan pertumbuhan

dan perkembangan anak usia SD kelas atas yang merupakan tahapan anak dalam masa
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bermain. Untuk mengenalkan permainan softball mulai dari tingkat SD maka perlu membuat
pengembangan model permainan softball dengan memodifikasi permainan ini sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa SD. Hal ini di karenakan secara fisik maupun mental anak usia
SD belum mengalami kematangan sehingga belum mampu melakukan permainan
sesungguhnya seperti yang dilakukan oleh orang dewasa. Untuk itu pemberian permainan
softball harus dilakukan dengan bentuk yang berbeda yaitu dibuat secara sederhana namun
dikemas dalam bentuk permainan yang menyenangkan sebagai hasil modifikasi permainan
yang sesungguhnya.

Permainan karonball merupakan permainan hasil modifikasi permainan softball yang
di peruntukkan bagi siswa SD kelas atas. Tujuan permainan ini adalah untuk mengenalkan
peraturan dacar permainan softball pada siswa SD kelas atas. Permainan ini dimainkan oleh
12 orang dalam satu regunya dengan menggunakan alat pemukul dari permainan rounders
dan bola tonis. Untuk mencetak poin, pemain harus hinggap pada base yang telah
ditentukan dengan jumlah base 4 (empat) buah. Setiap pemain yang berhasil sampai di base
akan mendapatkan 1 (satu) poin. Dengan permainan ini diharapkan siswa kelas atas SD
dapat mengenal permainan softball meskipun baru dalam tafat pengenalan sederhana.

Sesuai dengar iujuan awal permainan karonball yaitu untuk mengenalkan sedikit
peraturan softbali pada tingkat SD maka perlu adanya feknik yang menyerupai permainan
softball. Salah satu teknik tersebut adalah memukul bola. Pada saat memukul bola, cara
memegang alat pemukul adalah dengan menggunakan pegangan dua tangan. Alat pemukul
rounders mempunyai bagian pengangan berbeda dengan alai pemukul softball. Pada alat
pemukul rounders terdapat pagian lekuk yang sedikii kureng pas jika dipengang
menggunakan dua tangan.

Berdasarkan uraian di atas, maka merupakan suatu hal yang menarik bagi peneliti
untuk melakukan penelitian pengembangan untuk membuat alat pukul pada permainan
karonball bagi pembelajaran pendidikan jasmani bagi siswa SD kelas atas.

METODE PENGEMBANGAN

Penelitian ini marupakan penelitian pencembangan, sesuai dengan pendapat Borg
dan Gall (1983: 772) bahwa penelitian dan pengembangan adalah suatu proses yang
digunakan untuk mengembangkan atai memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam
pendidikan dan pembelajaran. Lebih lanjut Wasis D. Dwiyogo (2004: 4) menyatakan bahwa

penelitian dan pengembangan merupakan jenis penelitian yang berorientasi pada produk.

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjembatani kesenjangan penelitian yang lebih
hYanyak menguiji teori ke arah menghasilkan produk-produk yang dapat digunakan langsung
oleh para pengauna.
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Model pengembangan dalam penelitian ini, berupa model prosedural yang bersifat
deskriptif, karena dalam penelitian ini menggariskan atau mengqunakan langkah-langkah
yang harus diikuti untuk menghasilkan produk yang berupa model alat pemukul permainan
karonball dalam pembelajaran pendidikan jasmani bagi siswa Sekolah Dasar kelas atas.

Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan merupakan langkah-langkah yang harus dikuti sebelum
mengasilkan scbuah produk. Borg dan Gall (1983 772) menyatakan pada dasarnya
] prosedur peneiitian dan pengembangan terdir dari dua tujuan utama, yaitu mengembangkan

proauk (sebagai fungsi pengembangan) dan menguji keefektifan produk dalam mencapai

tujuan (fungsii validasi). Prosedur pengembangan yang dilakukan peneliti dalam penelitian
pengembangan ini yaitu prosedur pengembangan produk. Secara umum, penelitian
pengembangan ini dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah yang telah dibuat dalam
model pengembangan Borg and Gall (1283) yang dikelompokkan ke dalam empat tahapan
pengembangan. Di mana tahapan dalam pengembangan yang dilakukan tersebut meliputi:
(a) studi pendatuluan, (b) pengembangan, (c) uji lapangan. dan (d) diseminasi (pengenalan
produk).
Uji Coba Produk
Desain uji coba

Uji coba produk dilakukan untuk mendapatkan data yang akan digunakan untuk
mengetahui kelemahan kelemahan pioduk yana dikembangkan sebagai dasar untuk melakukan
revisi prodrk yang perupa model alat pemukul permairan karonbal! untuk anak SD kelas atas.
Uji coba produk dalain penelitian ini dilakukan dalam dua tahap yaitu: (a) uji coba skala
kecil, dan (2) uji coba skala luas,
Subjek uji coba

Subjek coba dalam penelitian pengembangan yang dilakukan ini sebanyak i (satu)

SD untuk uji coba baik skala kecil maupun skala luas.
Jenis data

Data yang dikumpulan dari penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif
diperoleh dari hasil observasi dan kuesioner dan masukan dari ahli, dari guru Penjasorkes
dan siswa. Sedangkan untuk uji coba di lapangan dengan skala kecil dan skala lnas data

dihasilkan dari hasil observas dan para «hli serta guru Penjasorkes.
Instrumen pengumpulan data

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa instrumen penilaian

untuk menilai produk yang telah dikembangkan baik darn aspek kesesuaian, aspek isi,

232




SEMINAR NASIONAL OLAHRAGA ISBN 978-602-8429-65.g%

aspek kemudahan, dan aspek rangsangan terhadap gerak siswa. Instrumen yang
dikembangkan dan digunakan dalam penelitian ini meliputi: (a) kuesioner untuk ahli dan

guru.
Teknik analisis data

Tenik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
deskriptif. Ada dua macam teknik analisis data deskriptif yang dilakukan, yang pertama yaitu
analisis data deskriptif kuantitatif. Analisis ini dilakukan untuk menganalisis data hasil
oobservasi para ahli terhadap kualitas draff model yang disusun yang dianalisis oleh para
pakar sebelum pelaksanaan ujicoba di lapangan. Analisis data yang kedua yaitu analisis
data kualitatif, analisis ini dilakukan terhadap data hasil observasi para ahli dan guru
Penjasorkes dalam memberikan saran ataupun masukan serta revisi terhadap model yang

dibuat terutama dalam tahap ujicoba di lapangan baik dalam skala kecil ataupun skala luas.
Uji validitas dan reliabilitas produk.

Penelitian ini bersifat peiigembangan model, model dapat dikatakan dapat diterima
dan digunakan harus dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Validasi yang digunakan dalam
uji validasi ahli adalah berdasarkan validitas isi. Pengujian reliabilitas nmiodel pemanasan
aalam bentuk bermain pada pembelajaran sepakbola bagi siswa sekolah dasar
menggunakan reliabilitas pengamatan atau dengan mencaii koefisien kesepakatan diantara
para pengamat. Penguiian reliabilitas pengamatan menunjuk pada pengertian bahwa
mcnentukan reliabilitas instrumen dengan menggunokan kesepakatan diantara beberapa
pengamat aiau juri. Untuk mencarai reliabilitas dencan cara mencari Indeks Kesesuaian

Kasar (Crude Index Agreement), dengan rumus sebagai berikut:

IKK=n:N

Keterangan:

IKK  :Indeks Kesesuaian Kasar

n : Jumlah kode yang sama

N : Banyaknya objck yang diamati

HAS'L PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
Analisis Kebutuhan

Untuk mengetahui permasalahan-permasalahan pada permainan karonball terutama
berkaitan dengan cara memukul yang mengarah pada cara memukui permainan sortball,
maka perlu dilakukan analisis kebutuhan. Kegiatan ini dilakukan dengan cara menganaiisis
bentuk dan ukuran alat pemukul softball sesungguhnya agar sesuai dengan anak SD kelas

atas
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Permainan karonball merupakan permainan hasil modifikasi dari permainan softball
yang diperuntukkan bagi anak SD kelas atas. Permainan ini menggunakan bola tonis, alat
pemukul rounders yang terbuat dari serabut kelapa. Sesuai dengan tujuan awal permainan
karonball yaitu untuk mengenalkan sedikit peraturan softball pada tingkat SD maka perlu
adanya teknik yang menyerupai permainan softball. Salah satu teknik tersebut adalah
memukul bola. Pada saat memukul bola, cara memegang alat pemukul adalah dengan
menggunakan pegangan dua tangan. Alat pemukul rounders mempunyai bagian pengangan
berbeda dengan alat pemukul softball. Pada alat pemukul rounders terdapat bagian lekuk
yang sedikit kurang pas jika dipengang menggunakan dua tangan.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti memutuskan untuk mengembangkan alat
pemukul yang sesuai dengan tujuan perméinan karonball dan karakteristik anak SD. Peneliti
mengharapkarn produk yang dihasilkan nanti dapat: (1) meningkatkan kualitas hasil pukulan
siswa sehingga siswa lebih senang dalam melakukan permainan dan (2) membantu guru
Penjasorkes dalam memberikan pembelajaran permainan bola kecil terutama permainan
karonball dengan menggunakan produk yang dihasilkan.

Diskripsir Rancangan Produk Awal

Proses awal yang dilakukar adalah penentuan produk yang akan dikembangkan
yang berupa alat pemukul pada permainan karonball. Tahap selanjutnya adalah membuat
produk dengan menggunakan langkah-langkah: (1) menganalisis tujuan dan karakteristik
alat pemukul karonball bayi anak SD kelas atas, (2) menganalisis karakteristik siswa SD
kelas atas, (3) mengkaji Lteratur tentang prinsip-prinsip atau cara membuat/mengeimbangkan
alat pemukul karorball, (4) menatapkan prinsip-prinsip untuk pengembangan model alat
pemukul karonball, dan (7) menyusun produk awa! model alat pemukul permainan
karonball. Setelah proses desain dan produksi selesai dilakukan maka dihasilkan produk
awal alat pemukul permainan karonvea!l bagi siswa SD kelas atas sebelum divalicasi oleh
ahli. Pada awal pembuatan rancangan, dibuat 3 (tiga) model alat pemukul dengan

spesifikasi separti iabel 1 cibawah ini:
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Tabel 1: Rancangan dan spesifikasi model pemukul karonball

Snesifikasi !

1 - Terbuat dari kayu waru kualitas 2 1‘

- Bentuk: ujung bagian pemukul yang

besar berbentuk rata muka,

belakang, dan kedua sampingnya

(kotak). .

- Panjang alat pemukul: 70 cm i

- Diameter lingkaran kecil (untuk |
pegangan) : 7 cm.

- Lebar penampang atas: 4cm.

2 - Terbuat dari kayu waru kualitas 2 ]

- Bentuk: ujung bagian pemukul yang
besar berbentuk rata muka dan
belakang.

- Panjang alat pemukul: 70 cm

- Diameter lingkaran kecil (untuk
pegangan) : 7 cm.

- Lebar penampang atas: 4cm.

- Tebal Penampang atas: 3,5 cm

3 - Terbuat dari kayu waru kualitas 2 |

- Bentuk: ujung bagian pemukul yang |
besar berbentuk lebar pipin.

- Panjang alat pemukul: 70 cm

- Diameter lingkaran kecil (untuk
pegangan) : 7 cm.

- Lebar penampang atas: 8 cm.

- Tebal penampang atas: 2 cm

Uji Validasi Ahli dan Uji Reliabilitas Produk

Langkah awal aalam mevalidasi adalah aengan memilih terlebih dahulu tiga bentuk
alat yang sudah dibuat. Hasil dari dan pemilihan bentuk uniuk alat pemukul adalah alat
pemukui yang nomor 1 dan 2. Setelah alat pukul terpilih kemudian dilanjut<an deigan
memvalidasi dan menghitung reliabilitasnya. Validasi yang digunakan dalam uiji validesi ahli
adalah berdasar pada validitas isi. Pada dasarnya validitas isi menunjuk kepada cakupan
materi atau bahan sesuai dengan ruang lingkup materi yang diajarakar. atau mengukur
tujuan khusus tertentu yang relevan dengan ma'eri atau isi yang akan dioerikan, (Nurhasan,
2001: 34). Untuk mengetahui apakah subtansi model alat pemukul digunakan telah mewakili
muatan dituju, maka dilakukan validasi oleh pakar yang memiliki keahlian dalam bidang
Pendidikan Jasmani, Sarpras Olahraga dan Permainan Sortball. Disamping itu, juga

melibatkan guru Pendidikan Jasmani untuk memberikan masukan terkait dergan model
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yang akan dikembangkan. Tiga orang yang memvalidasi model alat pemukul permainan
karonball bagi siswa SD kelas atas adalah Soni Nopembri, M.Pd., Saryono, M.Or, dan Agus
Susworo Dwi Maehaendro, M.Pd., serta Sumarman, S.Pd. selaku guru Pendidikan Jasmani.
Dengan demikian, secara isi dan subtansi dari alat pukul yang di buat dapat dikatakan telah

memenuhi persyaratan sebagai suatu model yang valid.

Reliabilitas instrumen menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Disamping itu,
reliabilitas menunjuk pada konsistensi suatu alat ukur dalam mengukur gejala-gejala yang
sama, yang artinya bahwa setiap pengukuran harus memiliki kemampuan untuk meriberikan
hasil pengukuran yang konsisten. Pengujiar reliabilitas model alat pemukul permainan
karonball bagi siswa SD kelas atas reliabilitas pengamatan atau dengan mencari koefisien
kesepakatan diantara para pengamat. Pengujian reliabilitas pengamatan menunjuk pada
pengertian bahwa menentukan reliabilitas instrumen dengan menggunakan kesepakatan

diantara beberapa pengamat.

Hasil pengujian reliabilitas model pemanasan dalam bentuk bermain pada
: pembelajaran sepakbola bagi siswa sekolah dasar didapatkan koefisien sebesar U,70.

Rerdasarkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa model alat

pemukul permainan karonball bagi siswa SD telah memenuhi syarat valid dan reliabel untuk

dapat digunakan pada ujicoba skala kecil.
Revisi Produk Sebelum Ujicoba

Model aiat pemukul karonball bagi siswa SD kelas atas pada tahap uji validasi ahli

terdapat beberapa masukan dan saran untuk revisi atau perbaikan model. Beberapa

TR T RO S

masukan-masukan masukan dari para abli adalah sebagai berikut:
) a. Masukan ahli 1:
1) Panjang alat pemukul perlu di kurangi karena masih perlu penyesuaian dengan
‘ panjang lengan dari siswa.
2) Berat alat pemukul kurang sesuai dengan siswa ke'as atac.
l' 3) Cari bahan kayu yang lebih ringan.

b. Masukan ahli 2:

1) Alat pemukul terlalu panjang.

2) Alat pemukul terlalu berat sehingga kurang sesuai jika digunakan untuk siswa kelas
| atas.
€.  Masukan ahli 3:

1) Alat terlalu berat.

2) Panjang di kurangi.
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3) Untuk membuat bagian pemukul yang rata, pelu diperhatikan serat kayunya agar
tidak mudah pecah
4) Di buat dengan 3 (tiga macam ukuran kemudian di uji cobakan ke siswa
Berdasarkan masukan dan saran di atas, maka produk awal yang telah disusun direvisi
sesuai dengan masukan dan saran di atas.Hasil revisi rancangan bentuk dapat dilihat pada
tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2. Revisi rancangan model pemukul sebelum ujicoba skala kecil

_No | Bentuk Spesifikasi =
1 - Terbuat dari kayu waru kualitas 3
- Bentuk: ujung bagian pemukul
yang besar berbentuk rata muka,
belakang, dan kedua sampingnya
(kotak).
- Panjang alat pemukul: 65 cm,
60cm, dan 55 cm.
Diameter lingkaran kecil (untuk
pegangan) : 7 cm. [
1) (S-S et __Lebar penampang atas: 4 cm.
Terbuat dari kayu waiu kualitas 3
Bentuk: ujung bagian pemukul
yvang besar berbentuk rata muka
dan belakang. i
- Panjang alat pemukul: 65 cm dan
58 cm.
Diamszter lingkaran kerii (untuk
pegangan) : 7 cm.
- Lebar penampang atas: 4cm.
- Tebal Penampang atas: 3,5 cm-
J Diameter lingkaran kecil (untuk
pegangan) : 7 cm.
- Lebar penampang atas: 8 cm.
- Tebal penampang atas: 2 cm

|
-w

Uji Coba Skala Kecil

Uji coba skala kecil dilakukan, setelah model dilakukan uji validasi dan diikuti dengan
revisi dari para ahli. Uji coba skala kecil dilakukan di SD Negeri Sompokan Seycgan dengan
jumlah 10 siswa. Uji coba skala kecil ini dilakukan vntuk mendapatkar informasi apakah
model tersebut dapat digiinakan dengan baik clch siswa SD kelas atas. Selain untuk
mendapatkan informasi, pada uji coba skala kecil juga digunakan untuk mengetahui
kecenderungan dari dua model produk yang di uji copa yang akan dijadikan sebagai produk

akhir.
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Berdasarkan uji coba skala kecil tersebut dapat disimpulkan bahwa produk model alat
pemukul permainan karonball dapat di gunakan oleh siswa. Hasil dari kecenderungan
produk yang akan dijadikan produk akhir adalah produk yang nomor 1 dengan ukuran
panjang 65 cm. Hal ini dikarenakan dari 10 siswa yang mencoba, 6 diantaranya lebih merasa

produk nomor 1 lebih mudah digunakan untuk memukul bola.
Revisi Produk Setelah Ujicoba Skala Kecil

Revisi produk model alat pemukul permainan karonball bagi siswa SD kelas atas,
setelah dilakukan uji coba skala kecil perlu dilakukan. Masukan dan saran yang didapatkan
setelah melakukan uji coba skala kecil, berupa penambahan panjang bagian lingkaran

pegangan dan penambahan lebar bagian besar dari pemukul.
Uji Coba Skala Luas

Uji coba skala luas merupakan uji coba akhir sebelum model alat pemukul permainan
karonball bagi siswa kelas atas benar-benar dapat digunakan sebagai produk akhir. Uji coba
skala luas dilaksanakan pada siswa kelas 4 dan 5 SD Nege:i Somipokan Seyegan dengan
jumlah 40 siswa. Hasil dari ujicoba skala luas adalah dari siswa sejumlah 40, 27 siswa
memilih alat dengan model 1 sedangkan 13 siswa memilih alat dengan imodel 2. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa alat pemukul yang di gunakan sebagai produk akhir
adalah alat pemukul dengan model 1. Adapun produk akhir dapat dilihat pada tabel 3
dibawah ini:

Tabel 3. Produk akhir model alat pemuluk permainan karonball

Bentuk

Spesifikasi

Terbuat dari ka

verbentuk

——

yu waru kualitas 3

- Bentuk: ujung bagian pemukul yang besar

rata muka,

belakang, dan
kedua sampingniya (kotak).

- Panjang alat pemukul: 65 cm

- Diameter lingkaran kecil (untuk peyangan)
- 7 cm.

- Lebar penampang atas: 4,5 cm

PEMBAHASAN

Permainan karonball merupakan permainan yang mencgunakan teknik melempar,
menangkap. memukul dan berlari. Memukul merupakan bagian yang perting dalom bermain
karonball. Dengan kemampuan memukul yang bagus maka peluang untuk memaijukan pelari
ke base depannya dan mencetak poin menjadi besar. Alat pemukul merupakan salah satu

penunjang keberhasilan memukul disamping teknik memukul yang benar. Dengan alat
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pemukul yang tepat secara ukuran maupun bentuknya akan mempermudah dalam

melakukan pukulan.
Siswa SD kelas atas merupakan siswa dalam masa pe
ada kehidupan sosial. Selain perkembangan

rtumbuhan dan perkembangan.

Perkembangan utama pada masa ini adalah p
SD mempunyai karakteristik pertumbuhan dan perkembangan yang lain.
anak, baik pertumbuhan fisik, maupun mental

sosial, anak usia

Karakteristik pertumbuhan dan perkembangan
emosionalnya, sangat penting untuk diketahui dan dipahami oleh guru Penjas dalam
menentukan jenis aktivitas fisik atau olahraga vang akan diberikan. Apcbila jenis aktivitas
fisik atau olahraga yang diberikan tidak sesuai dengan karakteristik anak tersebut, maka
aktivitas fisik atau olahraga yang diberikan tidak akan berpengaruh positif terhadap
perkembangan dan bisa memberikan hasil yang berlawanan dengan tujuan a'au sasaran
yang akan dicapai.

Pengembangan alat pemukul permainan karonball merupakan suatu langkah yang di

lakukan agar proses pembelajaran permainan bola kecil menjadi lebih menarik lagi. Dengan

alat pemukul yang tepat diharapkan siswa mampu memukul bola dengan tepat pula dan
miengurangi tingkat kesalahan pada saat memukul bola misalnya bola tidak terkena pukulan.
Dengan seringnya bola terpukul maka sering juga siswa berlari ke base sehingga tujuan
pembelajaran agar lebih tercapai.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, dapat diambil

kesimpulan bahwa telah terbuat model alat pernukul  permainan karonball sebagai
pembelajaran pendidikan jasmani bagi siswa Sekolah Dasar kelas alas. Model ini bermuara
pada pengenalan perrmainan softball dan bertujuan untuk memudahkan siswa dalam
memukul bola sehingga siswa menjadi lebih senang melakukan permainan karonball dan
juga siswa menjadi lebih merasa aman saat menginjak base. Model juga disusuin dengan
memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan siswa sekolah dasar kelas atas.
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